
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka peneliti menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mengakibatkan perceraian di Desa Bonedaa Kecamatan Suwawa Selatan 

Kabupaten Bone Bolango yaitu karena faktor penghasilan, faktor kekerasan dalam 

rumah tangga, dan faktor minuman keras. 

Hasil penelitian dari faktor perceraian tersebut akan menimbulkan dampak 

bagi pola asuh anak yang menunjukan bahwa pengasuhan pola anak dalam 

lingkungan keluarga broken home memiliki dampak bagi pola asuh anak yang 

berbeda-beda. Pola asuh yang digunakan oleh orang tua yaitu pola asuh otoriter, 

pola asuh demokratis, dan pola asuh laissez faire. Dari hasil tersebut, orang tua 

lebih cenderung menggunakan pola asuh orang tua dengan tipe pola asuh 

demokratis. 

5.2 Saran 

Sebagaimana kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, maka dapat 

dikemukakan saran sebagai berikut: 

1. Perlu adanya sosialisasi tentang perceraian sehingga masyarakat akan 

mengetahui dampak yang akan terjadi dari suatu perceraian teresebut,bagi 

pola asuh anak. 

2. Bagi pemerintah desa, sebaiknya harus lebih memperhatikan anak-anak yang 

sering mendapatkan kekerasan dari orang tuanya, serta istri yang sering 

mendapatkan kekerasan fisik dari suaminya. 

3. Bagi masyarakat dan orang tua, sebaiknya harus lebih memperhatikan serta 

memberikan perhatian dan nasehat kepada anak-anak dari sejak remaja 

bagaimana dampak dari suatu perceraian agar berkurangnya tinggkat 

perceraian yang berada di desa. 
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Lampiran 1 

KISI-KISI INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA 

DAMPAK PERCERAIAN BAGI POLA ASUH ANAK DI DESA BONEDAA 

KECAMATAN SUWAWA SELATAN KABUPATEN BONE BOLANGO 

 

Variabel Indikator Deskriptor 
Butir 

Soal 

Perceraian 

dalam keluarga 

Penghasilan Penghasilan mengacu pada bentuk 

pendapatan sebagai hasil kerja/hasil 

usaha yang dilakukan oleh kepala 

keluarga atau keluarga secara 

keseluruhan 

1-4 

Minuman keras Minuman kerasa adalah salaah satu 

bentuk minuman yang dipermentasi 

sehingga mengandung alkohol yang 

dapat membuat reaksi memabukkan 

bagi yang meminumnya.Minuman 

keras cenderung memberikan 

dampak yang kurang baik bagi 

pengonsumsi dan tidak dapat 

dipungkiri bahwa minuman keras 

dapat memicu pertengkaran dalam 

rumah tangga 

5-9 

Kekerasan dalam 

rumah tangga 

Kekerasan dalam rumah tangga 

adalah setiap perbuatan terhadap 

seseorang yang lebih bersifat fisik 

antara suami istri yang 

mengakibatkan timbulnya 

kesengsaraan atau penderitaan 

secara fisik dalam ruang lingkup 

rumah tangga 

10-14 

Pola asuh anak Otoriter Tipe pola asuh  otoriter adalah tipe 

pola asuh yang memaksakan 

kehendak. Pola asuh otoriter  lebih 

cenderung sebagai pengendalian 

atau pengawas (controller), selalu 

memaksakan kehendak anak 

15-17 



Demokratis Tipe pola asuh demokratis adalah 

tipe pola asuh yang selalu 

mendahulukan kepentingan 

bersama. Tipe pola asuh anak ini 

tidak banyak menggunakan kontrol 

pada anak, yang mengharapkan  

anak untuk lebih bertanggung jawab 

18-21 

Laissez faire Tipe pola asuh laissez faire yaitu 

tidak berdasarkan aturan-aturan. 

Pola asuh ini menginginkan seluruh 

anaknya berpartisipasi tanpa 

memaksakan atau menuntut 

kewenangan yang dimilikinya 

22-23 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2 

PEDOMAN WAWANCARA 

DAMPAK PERCERAIAN BAGI POLA ASUH ANAK DI DESA BONEDAA 

KECAMATAN SUWAWA SELATAN KABUPATEN BONE BOLANGO 

Indikator Deskriptor Wawancara 
Sumber 

Data 

Penghasilan Penghasilan 

mengacu pada 

bentuk 

pendapatan 

sebagai hasil 

kerja/hasil usaha 

yang dilakukan 

oleh kepala 

keluarga atau 

keluarga secara 

keseluruhan 

1. Berapakah penghasilan 

bapak/ibu dalam sebulan? 

2. Apakah penghasilan yang di 

dapat bapak/ibu mencukupi 

untuk kebutuhan dalam rumah 

tangga saudara? 

3. Adakah ketimpangan 

penghasilan antara bapak dan 

ibu jika ibu (istri) mempunyai 

penghasilan ? 

4. Berapa penghasilan bapak/ibu 

dalam memenuhi kebutuhan 

ekonomi keluarga? 

1. Informan 

kunci 

2. Keluarga 

yang 

bercerai 

 

Minuman 

Keras 

Minuman kerasa 

adalah salaah 

satu bentuk 

minuman yang 

dipermentasi 

sehingga 

mengandung 

alkohol yang 

dapat membuat 

reaksi 

memabukkan 

bagi yang 

meminumnya. 

Minuman keras 

cenderung 

memberikan 

dampak yang 

kurang baik 

bagipengonsums

i dan tidak dapat 

dipungkiri 

bahwa minuman 

keras dapat 

1. Apakah bapak/ibu 

mengkonsumsi minuman 

keras? 

2. Mengapa bapak/ibu sampai 

mengonsumsi minuman keras? 

3. Apa yang menyebabkan 

bapak/ibu sampai memilih 

mengkonsumsi minuman 

keras? 

4. Apakah bapak/ibu menyadari 

bahwa mengkonsumsi 

minuman keras akan 

mengakibatkan pertengkaran 

dalam rumah tangga? 

5. Jika suami anda meminum 

minuman keras apakah anda 

tidak menegur? 

 

1. Informan 

kunci 

2. Keluarga 

yang 

bercerai 

3. Ibu/istri 



memicu 

pertengkaran 

dalam rumah 

tangga 

Kekerasan 

Dalam 

Rumah 

Tangga 

Kekerasan dalam 

rumah tangga 

adalah setiap 

perbuatan 

terhadap 

seseorang yang 

lebih bersifat 

fisik antara 

suami istri yang 

mengakibatkan 

timbulnya 

kesengsaraan 

atau penderitaan 

secara fisik 

dalam ruang 

lingkup rumah 

tangga 

1. Apakah keluarga bapak/ibu 

sering terjadi perselisihan 

2. Jika iya, apakah setiap 

perselisihan terjadi kekerasan 

fisik? 

3. Jika iya, mengapa bapak/ibu 

sampai melakukan kekerasan 

dalam rumah tangga? 

4. Apa saja masalah bapak/ibu 

yang sering ditemui dalam 

keluarga sehingga terjadi 

kekerasan fisik didalam rumah 

tangga? 

5. Apakah bapak/ibu menyadari 

bahwa kekerasan fisik dalam 

rumah tangga akan memicu 

terjadinya perceraian? 

1. Informan 

kunci 

2. Keluarga 

yang 

bercerai 

Otoriter 

 

Tipe pola asuh  

otoriter adalah 

tipe pola asuh 

yang 

memaksakan 

kehendak. Pola 

asuh otoriter  

lebih cenderung 

sebagai 

pengendalian 

atau pengawas 

(controller), 

selalu 

memaksakan 

kehendak anak 

1. Bagaimana cara bapak/ibu 

dalam mengasuh anak? 

2. Apa strategi yang diambil 

bapak/ibu untuk mengasuh 

anak dalam sistem otoriter? 

3. Apakah bapak/ibu menyadari 

sistem otoriter baik atau tidak 

dalam pengasuhan anak? 

 

1. Informan 

kunci 

2. Keluarga 

yang 

bercerai 

Demokratis 

 

Tipe pola asuh 

demokratis 

adalah tipe pola 

asuh yang selalu 

mendahulukan 

kepentingan 

bersama. Tipe 

pola asuh anak 

1. Mengapa bapak/ibu memilih 

pola asuh demokratis dalam 

mengasuh anak? 

2. Bagaimana cara bapak/ibu 

dalam mengasuh anak? 

3. Apa yang memicu bapak/ibu 

sampai  menerapkan sistem 

demokratis dalam pola 

pengasuhan anak? 

1. Informan 

kunci 

2. Keluarga 

yang 

bercerai 



ini tidak banyak 

menggunakan 

kontrol pada 

anak, yang 

mengharapkan  

anak untuk lebih 

bertanggung 

jawab dan 

mampu 

mengembangkan 

potensi 

kepemimpinan 

yang 

dimilikinya. 

4. Apakah menurut bapak/ibu 

pengasuhan anak dalam sistem 

demokratis akan menjadikan 

anak lebih baik? 

Laissez 

faire 

Tipe pola asuh 

laissez faire 

yaitu tidak 

berdasarkan 

aturan-aturan. 

Pola asuh ini 

menginginkan 

seluruh anaknya 

berpartisipasi 

tanpa 

memaksakan 

atau menuntut 

kewenangan 

yang dimilikinya 

1. Bagaimana upaya atau cara 

bapak/ibu untuk mengasuh 

anak dalam sistem laissez 

faire? 

2. Apakah bapak/ibu menyadari 

bahwa pengasuhan anak dalam 

sistem laissez faire akan 

menjadikan perilaku anak tidak 

terkendali? 

 

1. Informan 

kunci 

2. Keluarga 

yang 

bercerai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3 

FORMAT WAWANCARA 

DAMPAK PERCERAIAN BAGI POLA ASUH ANAK DI DESA BONEDAA 

KECAMATAN SUWAWA SELATAN KABUPATEN BONE BOLANGO 

 

1. Berapakah penghasilan bapak/ibu dalam sebulan? 

2. Apakah penghasilan yang di dapat bapak/ibu mencukupi untuk kebutuhan 

dalam rumah tangga saudara? 

3. Adakah ketimpangan penghasilan antara bapak dan ibu jika ibu (istri) 

mempunyai penghasilan? 

4. Berapa penghasilan bapak/ibu dalam memenuhi kebutuhan ekonomi 

keluarga? 

5. Apakah bapak/ibu mengkonsumsi minuman keras? 

6. Mengapa bapak/ibu sampai mengonsumsi minuman keras? 

7. Apa yang menyebabkan bapak/ibu sampai memilih mengkonsumsi minuman 

keras? 

8. Apakah bapak/ibu menyadari bahwa mengkonsumsi minuman keras akan 

mengakibatkan pertengkaran dalam rumah tangga? 

9. Jika suami anda meminum minuman keras apakah anda tidak menegur? 

10. Apakah keluarga bapak/ibu sering terjadi perselisihan 

11. Jika iya, apakah setiap perselisihan terjadi kekerasan fisik? 

12. Jika iya, mengapa bapak/ibu sampai melakukan kekerasan dalam rumah 

tangga? 

13. Apa saja masalah bapak/ibu yang sering ditemui dalam keluarga sehingga 

terjadi kekerasan fisik didalam rumah tangga? 

14. Apakah bapak/ibu menyadari bahwa kekerasan fisik dalam rumah tangga 

akan memicu terjadinya perceraian? 

15. Bagaimana cara bapak/ibu dalam mengasuh anak? 

16. Apa strategi yang diambil bapak/ibu untuk mengasuh anak dalam sistem 

otoriter? 



17. Apakah bapak/ibu menyadari sistem otoriter baik atau tidak dalam 

pengasuhan anak? 

18. Mengapa bapak/ibu memilih pola asuh demokratis dalam mengasuh anak? 

19. Bagaimana cara bapak/ibu dalam mengasuh anak? 

20. Apa yang memicu bapak/ibu sampai  menerapkan sistem demokratis dalam 

pola pengasuhan anak? 

21. Apakah menurut bapak/ibu pengasuhan anak dalam sistem demokratis akan 

menjadikan anak lebih baik? 

22. Bagaimana upaya atau cara bapak/ibu untuk mengasuh anak dalam sistem 

laissez faire? 

23. Apakah bapak/ibu menyadari bahwa pengasuhan anak dalam sistem laissez 

faire akan menjadikan perilaku anak tidak terkendali? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4 

PEDOMAN OBSERVASI 

DAMPAK PERCERAIAN BAGI POLA ASUH ANAK DI DESA BONEDAA 

KECAMATAN SUWAWA SELATAN KABUPATEN BONE BOLANGO 

 

Indikator Deskriptor Data Sumber Data 

Penghasilan Penghasilan mengacu 

pada bentuk pendapatan 

sebagai hasil kerja/hasil 

usaha yang dilakukan 

oleh kepala keluarga atau 

keluarga secara 

keseluruhan 

1. Wawancara 

2. Dokumentasi 

1. Informan 

2. Keluarga 

yang 

bercerai 

Minuman keras Minuman kerasa adalah 

salaah satu bentuk 

minuman yang 

dipermentasi sehingga 

mengandung alkohol 

yang dapat membuat 

reaksi memabukkan bagi 

yang meminumnya. 

Minuman keras 

cenderung memberikan 

dampak yang kurang baik 

bagi pengonsumsi dan 

tidak dapat dipungkiri 

bahwa minuman keras 

dapat memicu 

pertengkaran dalam 

1. Wawancara 

2. Observasi 

3. Dokumentasi 

1. Informan 

kunci 

2. Keluarga 

yang 

bercerai 

3. Ibu/istri 



rumah tangga 

Kekerasan dalam 

rumah tangga 

Kekerasan dalam rumah 

tangga adalah setiap 

perbuatan terhadap 

seseorang yang lebih 

bersifat fisik antara suami 

istri yang mengakibatkan 

timbulnya kesengsaraan 

atau penderitaan secara 

fisik dalam ruang lingkup 

rumah tangga 

1. Wawancara 

2. Dokumentasi 

1. Informan 

2. Keluarga 

yang 

bercerai 

Otoriter Tipe pola asuh  otoriter 

adalah tipe pola asuh 

yang memaksakan 

kehendak. Pola asuh 

otoriter  lebih cenderung 

sebagai pengendalian atau 

pengawas (controller), 

selalu memaksakan 

kehendak anak 

1. Wawancara 

2. Observasi 

3. Dokumentasi 

1. Informan 

2. Keluarga 

yang 

bercerai 

Demokratis Tipe pola asuh 

demokratis adalah tipe 

pola asuh yang selalu 

mendahulukan 

kepentingan bersama. 

Tipe pola asuh anak ini 

tidak banyak 

menggunakan kontrol 

pada anak, yang 

1. Wawancara 

2. Observasi 

3. Dokumentasi 

1. Informan 

2. Keluarga 

yang 

bercerai 



mengharapkan  anak 

untuk lebih bertanggung 

jawab dan mampu 

mengembangkan potensi 

kepemimpinan yang 

dimilinya 

Laissez faire Tipe pola asuh laissez 

faire yaitu tidak 

berdasarkan aturan-

aturan. Pola asuh ini 

menginginkan seluruh 

anaknya berpartisipasi 

tanpa memaksakan atau 

menuntut kewenangan 

yang dimilikinya 

1. Wawancara 

2. Observasi 

3. Dokumentasi 

1. Informan 

2. Keluarga 

yang 

bercerai 

 

 

 







  



Lampiran 9 

HASIL WAWANCARA 

DAMPAK PERCERAIAN BAGI POLA ASUH ANAK DI DESA BONEDAA 

KECAMATAN SUWAWA SELATAN KABUPATEN BONE BOLANGo 

Pertanyaan Hasil Wawancara Sumber Data 

1. Berapakah 

penghasilan 

bapak/ibu dalam 

sebulan? 

2. Apakah 

penghasilan yang di 

dapat bapak/ibu 

mencukupi untuk 

kebutuhan dalam 

rumah tangga 

saudara? 

3. Adakah 

ketimpangan 

penghasilan antara 

bapak dan ibu jika 

ibu (istri) 

mempunyai 

penghasilan ? 

4. Berapa penghasilan 

bapak/ibu dalam 

memenuhi 

kebutuhan ekonomi 

keluarga? 

 

Penghasilan saya kurang lebih Rp. 

250.000 dalam sebulan dari penjualan 

rempah-rempah, penghasilan tersebut 

tidak dapat mencukupi kebutuhan 

keluarga. Dikarenakan banyaknya 

kebutuhan yang harus 

dipenuhi,sehingga hal tersebut 

memicu pertengkaran. Maka dari itu 

saya memutuskan untuk bercerai 

karena suami saya tidak memiliki 

penghasilan sama sekali. 

WW/EO/05.06.2017 

 

Penghasilan yang saya dapatkan dari 

menjahit pakaian kurang lebih Rp. 

500.000 sebulan. Dari penghasilan 

yang saya dapatkan belum 

mencukupi untuk memenuhi 

kebutuhan rumah tangga karena 

penghasilan yang didapatkan tidak 

menentu sesuai dengan pesanan yang 

masuk. 

WW/LT/09.06.2017 

 

Saya menafkahi keluarga dengan 

penghasilan yang saya dapatkan dari 

hasil penjualan pisang. Penghasilan 

yang saya bisa dapatkan dalam 

sebulan kurang lebih Rp. 600.000, 

dari penghasilan tersebut tidak dapat 

memenuhi kebutuhan keluarga dan 

biaya sekolah anak. Mantan Istri saya 

pun tidak dapat mengatur keuangan 

dan hanya bisa menghabiskan uang 

dan tidak merawat anak dengan baik. 

WW/AA/11.06.2017 

 



Dari hasil membawa bentor saya 

menghasilan pendapatan kurang lebih 

Rp. 450.000 setiap bulannya. Dengan 

penghasilan tersebut tidak mencukupi 

kebutuhan dalam keluarga karena 

banyaknya kebutuhan yang harus 

dipenuhi. Dengan kurangnya 

pengasilan dapat memicu 

pertengkaran antara saya dan mantan 

istri saya yang ujung-ujungnya pada 

perceraian. 

WW/DU/15.06.2017 

 

1. Apakah bapak/ibu 

mengkonsumsi 

minuman keras? 

2. Mengapa bapak/ibu 

sampai 

mengonsumsi 

minuman keras? 

3. Apa yang 

menyebabkan 

bapak/ibu sampai 

memilih 

mengkonsumsi 

minuman keras? 

4. Apakah bapak/ibu 

menyadari bahwa 

mengkonsumsi 

minuman keras 

akan 

mengakibatkan 

pertengkaran dalam 

rumah tangga? 

5. Jika suami anda 

meminum 

minuman keras 

apakah anda tidak 

menegur? 

Dalam rumah tangga saya tidak 

begitu harmonis karena mantan suami 

saya sering mengonsumsi minuman 

keras bahkan hampir setiap hari, ia 

mengonsumsi minuman keras 

tersebut sebelum kami menikah tapi 

hanya sesekali. Saya sering menegur 

mantan suami saya, tapi dia tidak 

mau mendengarkan saya, bila 

dilarang maka akan tambah berulah 

dan hal tersebut yang akan memicu 

perkelahian/pertengkaran diantara 

kami.  

WW/HP/18.06.2017 

Mantan suami  saya sering 

mengonsumsi minuman keras, ia 

sering pulang larut malam dan sering 

mengamuk apabila ada hal yang tidak 

disukainya bahkan barang-barang 

yang berada didalam rumah sampai 

dirusaknya. Saya sering menegurnya, 

tapi saya hanya mendapatkan kata 

kasar dan makian dari mantan suami 

saya, dari hal tersebut yang membuat 

kami sering mengalami pertengkaran 

bahkan setiap hari. 

WW/HS/04.06.2017 

 



 Saya bercerai dengan mantan istri 

saya karena kami berdua sering 

bertengkar, yang diakibatkan oleh 

faktor minuman keras. Saya sering 

mengonsumsi minuman keras karena 

saya mengidap penyakit gula, apabila 

saya tidak mengonsumsi minuman 

keras badan saya akan terasa lemas. 

Mantan istri saya tidak menyukai hal 

tersebut walaupun dengan alasan 

tertentu. 

WW/RK/.08.06.201

7 

1. Apakah keluarga 

bapak/ibu sering 

terjadi perselisihan 

2. Jika iya, apakah 

setiap perselisihan 

terjadi kekerasan 

fisik? 

3. Jika iya, mengapa 

bapak/ibu sampai 

melakukan 

kekerasan dalam 

rumah tangga? 

4. Apa saja masalah 

bapak/ibu yang 

sering ditemui 

dalam keluarga 

sehingga terjadi 

kekerasan fisik 

didalam rumah 

tangga? 

5. Apakah bapak/ibu 

menyadari bahwa 

kekerasan fisik 

dalam rumah 

tangga akan 

memicu terjadinya 

perceraian? 

 

Saya memilih bercerai dengan 

mantan suami saya karena mantan 

suami saya sering melakukan 

kekerasan dalam rumah tangga 

(KDRT), yang menyebabkan mantan 

suami saya sering melakukan 

kekerasan dalam rumah tangga yaitu 

karena mantan suami saya sering 

mengkonsumsi minuman keras dan 

juga adanya faktor ekonomi yang 

tidak dapat memenuhi kebutuhan 

rumah tangga. 

WW/LT/09.06.2017 

Didalam rumah tangga kami sering 

terjadi perselisihan bahkan sampai 

terjadi kekerasan dalam rumah 

tangga. Mantan suami saya sering 

melakukan kekerasan fisik terhadap 

saya, penyebabnya karena ia memilik 

karakter emosiaonal yang tinggi 

terhadap anak jika saya ingin 

melindungi anak saya, saya juga 

sering mendapatkan perlakuan yang 

kurang baik dari mantan suami saya. 

Maka dari hal tersebut saya lebih 

memilih untuk bercerai. 

WW/HP/18.06.2017 



1. Bagaimana cara 

bapak/ibu dalam 

mengasuh anak? 

 

Walaupun saya sering mengonsumsi 

minuman keras saya tidak pernah 

mengeluarkan kata-kata kasar kepada 

anak saya. Saya selalu memberi 

pengertian kepada anak saya dan 

memberikan pendidikan yang baik 

kepadanya karena pendidikan 

merupakan hal terpenting dalam 

hidup. Saya ingin anak saya 

mempunyai pendidikan yang baik 

hingga keperguruan tinggi walaupun 

saya tidak perna merasakan duduk 

dibangku sekolah. 

WW/RK/08.06.2017 

Mengasuh anak merupakan hal yang 

penting, saya mendidik anak saya 

dengan keras sejak ia masih kecil 

agar anak saya cepat mengetahui 

semua pelajaran sekolah sebelum ia 

mengenal dunia pendidikan. Bila 

anak saya tidak dapat menangkap 

pelajaran yang saya berikan, saya 

sering memberi ia hukuman. 

WW/SL/14.06.2017 

 

Anak saya sering berkeliaran bersama 

teman-temannya hingga larut malam 

bahkan ia sering lupa pulang 

kerumah. Saya terkadang 

menegurnya tapi teguran saya tidak 

pernah diperdulikan atau 

dihiraukannya, maka dari itu saya 

telah membiarkannya untuk 

melakukan apapun yang ia sukai. 

WW/SP/11.06.2017 

Pengasuhan yang saya terapkan 

terhadap anak saya yaitu dengan 

memberikan pendidikan yang baik 

kepadanya agar ia dapat 

membanggakan orang tua dan saya 

akan memberikan apa pun yang ia 

butuhkan atau yang ia inginkan agar 

pendidikannya tetap berjalan baik 

hingga ia sukses nanti. 

WW/HP/18.06.2017 

 

Menurut saya pengasuhan anak yang 

baik dengan memberikan aturan-

WW/LT/09.06.2017 



aturan atau prinsip-prinsip agar 

mereka disiplin dan mentaati segala 

aturan yang telah diberikan agar 

nantinya anak saya tidak menjadi 

anak yang nakal.  

Saya lebih peduli kepada anak, lebih 

terbuka dengan anak, dan yang 

terpenting adalah meluangkan waktu 

untuk anak dengan saling tukar 

pikiran sehingga anak saya dan anak 

saya saling terbuka dan dapat 

menciptakan kedekatan anatara kami. 

WW/DU/15.06.2017 

 

 

 

 

 

 
  



Lampiran 10 

DAFTAR INFORMAN 

DAMPAK PERCERAIAN BAGI POLA ASUH ANAK DI DESA BONEDAA 

KECAMATAN SUWAWA SELATAN KABUPATEN BONE BOLANGO 

NO Inisial Umur Kode Informan Tanggal 

1 EO 40 Tahun (WW/EO/05.06.2017) 05.06.2017 

2 LT 43 Tahun (WW/LT/09.06.2017) 09.06.2017 

3 AA 56 Tahun (WW/AA/11.06.2017) 11.06.2017 

4 DU 36 Tahun (WW/DU/15.06.2017) 15.06.2017 

5 HP 45 Tahun (WW/HP/18.06.2017) 18.06.2017 

6 RK 52 Tahun (WW/RK/08.06.2017) 08.06.2017 

7 SL 41 Tahun (WW/SL/14.06.2017) 14.06.2017 

8 SP 38 Tahun (WW/SP/11.06.2017) 11.06.2017 

9 HS 34 Tahun (WW/HS/04.06.2017) 04.06.2017 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Lampiran 11 

DOKUMENTASI 

DAMPAK PERCERAIAN BAGI POLA ASUH ANAK DI DESA BONEDAA 

KECAMATAN SUWAWA SELATAN KABUPATEN BONE BOLANGO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Perilaku anak (03.07.2017) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Perilaku anak (03.07.2017) 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Perilaku anak (03.07.2017) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Perilaku anak (03.07.2017) 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Perilaku anak (02.07.2017) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Perilaku anak (02.07.2017) 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Wawancara dengan ibu (istri) yang telah bercerai 

(WW/HP.18.06.2017) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Wawancara dengan ibu (istri) yang telah bercerai 

(WW/EO.05.06.2017) 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Wawancara dengan ibu (istri) yang telah bercerai 

(WW/LT.09.06.2017) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Wawancara dengan ibu (istri) yang telah bercerai 

(WW/SL.14.06.2017) 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Wawancara dengan bapak (suami) yang telah bercerai 

(WW/RK.08.06.207) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Wawancara dengan bapak (suami) yang telah bercerai 

(WW/AA.11.06.207) 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Wawancara dengan bapak (suami) yang telah bercerai 

(WW/DU.15.06.207) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Wawancara dengan bapak (suami) yang telah bercerai 

(WW/SP.11.06.207) 



CURRICULUM VITAE 

 

Triswidyastuty Maliwu, Lahir di Lompotoo, 

Kecamatan Suwawa Tengah, Kabupaten Bone 

Bolango, pada tanggal 24 April 1995. Anak 

kedua dari pasangan Bapak Hamdjati Maliwu dan 

Ibu Isna Pikina. 

Pendidikan pertama penulis diawali di  Taman 

Kanan-kanak Dewi Sartika dan lulus pada tahun 

2001. Dilanjutkan ke SD Impres Lompotoo dan 

lulus pada tahun 2007. Dilanjutkan ke Madrasah Tsanawiyah Negeri Suwawa dan 

lulus pada tahun 2010. Dilanjutkan ke SMK Negeri Model Gorontalo dan lulus 

pada tahun 2013. 

Penulis melanjutkan studinya di Jurusan Pendidikan Luar Sekolah Fakultas 

Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo pada tahun 2013. 

Selain mengikuti pendidikan formal di Universitas Negeri Gorontalo 

(UNG),peneliti juga mengikuti berbagai kegiatan non formal diantaranya: 

1. Peserta Masa Orientasi Mahasiswa Baru (MOMB) Universitas Negeri 

Gorontalo Tahun 2013. 

2. Peserta Kuliah Kerja Sibermas (KKS) Periode III tahun 2016 di Bina Jaya, 

Kecamatan Tolangohula, Kabupaten Gorontalo. 

3. Pengurus Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) Pendidikan Luar Sekolah 

tahun 2014. 

4. Panitia Pelaksana Kegiatan MOMB Tingkat Fakultas Tahun 2014 

5. Pelatihan Komputer dan Internet tahun 2013. 

6. Juara III cabang olahraga catur putri PLS Cup tahun 2016. 

7. Panitia dalam kegiatan Latihan Dasar Kepemimpinan pada tahun 2015. 


